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This study is motivated by the importance of instilling religious and moral 
values in early childhood through the practice of memorizing daily prayers 
at Darul Hidayah Islamic Kindergarten in Pangkalan Dewa Village. The 
study aims to describe the enhancement of religious and moral values in 
children aged 5–6 years through these activities. A qualitative approach 
with a descriptive research design was employed. The research subjects were 
Group B children (aged 5–6 years) and their teachers at Darul Hidayah 
Islamic Kindergarten, while the object of study was the improvement of the 
children's religious and moral values through the habit of memorizing daily 
prayers. The study was conducted from March to April 2026. Data were 
collected through interviews, observation, and documentation. Interviews 
were conducted with the school principal and two Group B teachers; 
observations focused on Group B students; and documentation included 
activity photos, daily lesson plans (RPPH), lists of daily prayers, child 
development records, and the school profile. Data were analyzed using the 
Miles and Huberman model, involving data reduction, data display, and 
conclusion drawing. Data validity was ensured through source 
triangulation and technique triangulation. The results indicate that 
religious and moral values were enhanced through the routine practice of 
Dhuha prayer and daily prayer memorization using the Umi method—
which involves the repetition of recitations and gradual memorization 
tailored to the children's abilities. Improvements were evident in the 
children's ability to memorize and recite prayers, their habit of praying 
before and after activities, and their demonstration of politeness, discipline, 
and positive behavior in accordance with religious teachings. Challenges 
encountered included student absenteeism, lack of concentration, time 
constraints, and low motivation among some children. This study 
contributes empirical evidence that the practice of memorizing daily prayers 
can support the development of religious and moral values in early 
childhood. 

Perkembangan 
Pendidikan, 
Nilai Agama, 
Nilai Moral, 
Doa Harian 
Anak. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman nilai 
agama dan moral pada anak usia dini melalui pembiasaan 
menghafal doa harian di TK Islam Darul Hidayah Desa Pangkalan 
Dewa. Penelitian bertujuan mendeskripsikan peningkatan nilai 
agama dan moral anak usia 5–6 tahun melalui kegiatan tersebut. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah anak kelompok B usia 
5–6 tahun dan guru kelompok B di TK Islam Darul Hidayah Desa 
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Pangkalan Dewa, sedangkan objek penelitian adalah peningkatan 
nilai agama dan moral anak melalui pembiasaan menghafal doa 
harian. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 2026. 
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan 
dua guru kelompok B, observasi dilakukan terhadap peserta didik 
kelompok B, sedangkan dokumentasi meliputi foto kegiatan, RPPH, 
daftar doa harian, catatan perkembangan anak, dan profil sekolah. 
Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui 
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan nilai agama dan moral dilakukan melalui pembiasaan 
salat Dhuha dan menghafal doa harian secara rutin dengan metode 
Umi, yaitu pengulangan bacaan dan hafalan bertahap sesuai 
kemampuan anak. Peningkatan terlihat dari kemampuan anak 
menghafal dan melafalkan doa, membiasakan berdoa sebelum dan 
sesudah beraktivitas, serta menunjukkan sikap sopan, disiplin, dan 
perilaku positif sesuai ajaran agama. Kendala yang dihadapi 
meliputi ketidakhadiran anak, kurangnya konsentrasi, keterbatasan 
waktu, serta rendahnya motivasi sebagian anak. Kontribusi 
penelitian ini memberikan gambaran empiris bahwa pembiasaan 
menghafal doa harian dapat mendukung perkembangan nilai agama 
dan moral anak usia dini. 
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1. Introduction 
Perkembangan nilai agama dan moral merupakan proses penanaman nilai-nilai 

agama dan moral yang penting dalam membentuk karakter dan perilaku anak 
sejak usia dini. Hal tersebut didukung oleh pendapat Saputri et al. (2026) yang 
menyatakan perkembangan nilai agama dan moral menjadi fondasi utama dalam 
pembentukan kepribadian anak di masa mendatang. Menurut Apriliani et al. 
(2026) menanaman nilai agama dan moral dilakukan melalui pembiasaan, 
keteladanan, serta berbagai kegiatan yang disesuaikan dengan tahap 
perkembangan dan kemampuan anak. Pada masa usia dini, anak mulai mengenal 
konsep baik dan buruk, benar dan salah, serta memahami nilai-nilai spiritual yang 
ditanamkan oleh keluarga maupun lingkungan sekitarnya. 

Perkembangan nilai agama dan moral pada anak usia dini merupakan aspek 
yang sangat penting dalam membentuk karakter yang baik, sikap disiplin, sopan 
santun, serta perilaku yang sesuai dengan ajaran agama (Margaretha & Haryono, 
2024). Nilai-nilai tersebut tidak hanya menjadi pedoman perilaku anak pada masa 
sekarang, tetapi juga menjadi dasar bagi kehidupan mereka di masa depan. Anak 
usia dini berada pada tahap perkembangan yang sangat peka terhadap berbagai 
pengaruh dari lingkungan sekitar, baik dari keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat (Safitri, 2022). Upaya optimalisasi perkembangan nilai agama dan 
moral anak dapat dilakukan melalui aspek kognitif, afektif, dan perilaku sehingga 
anak tidak hanya memahami nilai agama secara teori, tetapi juga mampu 
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Kholila & Khadijah, 2023). Menurut 
Meilasari & Ichsan (2024) proses pembelajaran nilai agama dan moral tidak hanya 
berkaitan dengan pemahaman anak terhadap ajaran agama, tetapi juga 
menyangkut perubahan perilaku dan sikap anak dalam kehidupan sehari-hari 
sesuai dengan norma dan ajaran yang diyakininya. 

Sejalan dengan pentingnya penanaman nilai agama dan moral tersebut, TK 
Islam Darul Hidayah di Desa Pangkalan Dewa telah menerapkan pembiasaan 
menghafal doa harian dan surat-surat pendek Al-Qur’an sebagai bagian dari 
kegiatan pembelajaran. Doa yang diajarkan meliputi doa sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan, doa sebelum dan sesudah makan, serta berbagai doa harian 
lainnya, sedangkan hafalan surat pendek dimulai dari Surah Al-Fatihah hingga 
Surah Al Bayyinah untuk anak usia 5–6 tahun. Meskipun kegiatan tersebut 
dilaksanakan secara rutin setiap hari dan disertai setor hafalan kepada guru, 
belum diketahui secara jelas sejauh mana pembiasaan menghafal tersebut 
berkontribusi terhadap perkembangan nilai agama dan moral anak. Selama ini, 
keberhasilan kegiatan lebih banyak dinilai dari kemampuan anak menghafal, 
sementara dampaknya terhadap pembentukan sikap religius, kebiasaan berdoa, 
serta perilaku moral dalam kehidupan sehari-hari belum banyak dikaji. Kondisi 
ini menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut agar 
efektivitas pembiasaan menghafal doa harian dalam mendukung perkembangan 
nilai agama dan moral anak usia dini dapat dipahami secara lebih komprehensif. 

Salah satu bentuk stimulasi yang dapat diberikan untuk mengembangkan nilai 
agama dan moral anak adalah melalui kegiatan menghafal doa harian (Mufarocha 
et al., 2025). Kegiatan menghafal memiliki hubungan erat dengan perkembangan 
kognitif, khususnya daya ingat atau memori. Aktivitas ini melibatkan kerja otak, 
terutama pada bagian hippocampus yang berfungsi dalam proses penyimpanan 
memori. Membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dapat membantu 
meningkatkan ketenangan, memperkuat daya ingat, serta membentuk perilaku 
yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai agama. Penelitian terbaru juga 
menunjukkan bahwa pembiasaan menghafal doa harian dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini, 
terutama dalam membentuk perilaku disiplin, sopan santun, dan kebiasaan 
berdoa dalam kehidupan sehari-hari (Sulichah & Khotimah, 2021). Penelitian 
terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan perkembangan nilai agama dan moral 
anak sangat dipengaruhi oleh pembiasaan yang konsisten dan lingkungan yang 
mendukung (Uswatun & Rohayati, 2023). Oleh karena itu, kegiatan menghafal 
sangat baik dilakukan sejak usia dini karena pada masa tersebut perkembangan 
otak anak berlangsung sangat pesat. Selain itu, aktivitas membaca dan menghafal 
ayat-ayat Al-Qur’an juga diyakini memberikan pengaruh positif terhadap 
perkembangan psikologis dan perilaku seseorang (Nurdin & Anwar, 2026). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan nilai agama dan 
moral anak usia 5–6 tahun melalui kegiatan menghafal doa harian di TK Islam 
Darul Hidayah Desa Pangkalan Dewa. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi secara teoretis dalam memperkaya kajian mengenai 
penanaman nilai agama dan moral pada pendidikan anak usia dini serta secara 
praktis menjadi referensi bagi guru dan lembaga pendidikan dalam 
mengembangkan kegiatan pembiasaan keagamaan yang efektif untuk membentuk 
karakter religius dan moral anak. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penggunaan metode UMI dalam pembiasaan menghafal doa harian untuk 
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meningkatkan nilai agama dan moral anak usia 5–6 tahun, dengan fokus pada 
pembentukan perilaku religius dan moral yang tercermin dalam kehidupan 
sehari-hari di TK Islam Darul Hidayah Desa Pangkalan Dewa. 

 
2. Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami 
oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan aspek 
lainnya secara holistik (Sugiyono, 2018). Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, 
mendeskripsikan, dan memaparkan keadaan objek penelitian secara sistematis 
sesuai dengan kondisi dan situasi yang sebenarnya di lapangan. Subjek penelitian 
adalah anak kelompok B usia 5–6 tahun dan guru kelompok B di TK Islam Darul 
Hidayah Desa Pangkalan Dewa. Sementara itu, objek penelitian adalah 
peningkatan nilai agama dan moral anak usia 5–6 tahun melalui pembiasaan 
menghafal doa harian yang diterapkan di TK Islam Darul Hidayah Desa 
Pangkalan Dewa. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan dalam proses pengumpulan 
data (Nurhayati et al., 2024). Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Maret 
hingga April 2026 di TK Islam Darul Hidayah, Desa Pangkalan Dewa. Informan 
dalam wawancara ini meliputi kepala sekolah dan dua orang guru kelompok B 
mengenai pelaksanaan pembiasaan menghafal doa harian. Observasi dilakukan 
pada peserta didik kelompok B untuk mengetahui perkembangan nilai agama 
serta moral anak. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
dokumen yang berkaitan dengan penelitian, seperti foto kegiatan menghafal doa 
harian, RPPH, daftar doa harian yang digunakan dalam pembelajaran, catatan 
perkembangan anak, serta dokumen profil sekolah. Dokumen-dokumen tersebut 
digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui model Miles & 
Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Utari et al., 2023). Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi dari guru, anak, dan dokumen lembaga, sedangkan 
triangulasi teknik dilakukan dengan memadukan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi untuk memastikan   konsistensi   serta   keabsahan   temuan.  
Penggunaan triangulasi ini membantu memperkuat reliabilitas dan validitas data 
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 
3. Result and Discussion 
3.1. Result 

3.1.1. Peningkatan Nilai Agama dan Moral 
TK Islam Darul Hidayah merupakan Lembaga Pendidikan taman kanak-kanak 

Islam yang ada di Desa Pangkalan Dewa Kecamatan Pangkalan Lada Kabupaten 
Kotawaringin Barat. Selain Pendidikan formal, siswa juga mendapat pendidikan 
menghafal doa harian dan surat-surat pendek. Proses pengenalan dan 
pembelajaran dilakukan setiap hari setelah sholat duha sebelum memulai kegiatan 
inti Pelajaran. Doa-doa yang biasa diajarkan dan di hafal kan yaitu (1) doa makan, 
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(2) doa sesudah makan, (3) doa sebelum belajar, (4) doa sesudah belajar, (5) doa 
sebelum tidur, (6) doa bangun tidur, (7) doa masuk rumah, (8) doa keluar rumah, 
(9) doa masuk kamar mandi, (10) doa keluar dari kamar mandi dan (11) doa untuk 
kedua orang tua. Selain doa-doa harian siswa juga di ajarkan untuk menghafal 
surah-surah pendek, target guru selama satu semester yaitu menghafal dari surah 
An-Nas sampai surah Ad-Duha. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap guru kelas dapat di lihat bahwa pembiasaan membaca doa-doa harian 
itu dilaksanakan secara rutin, dalam pelaksanaannya guru kelas mempunyai 
metode khusus yaitu dengan cara mengulang satu ayat sampai tiga ayat setiap 
harinya. Selain metode khusus, guru kelas juga menggunakan metode umi yaitu 
salah satu metode menghafal doa dengan mengulang satu surah sebanyak 10-20 
kali pengulangan. Menghafal doa-doa harian ini ternyata dapat menstimulasi 
peningkatan perkembangan agama peserta didik, yaitu peserta didik yang 
awalnya tidak tau doa apa yang harus di baca dalam kesehariaannya, menjadi tau 
dan mampu membaca doa-doa harian. 

Observasi yang dilakukan pada siswa TK B di TK Islam Darul Hidayah 
menunjukan sikap dan perilaku positif dari menghafal doa harian. Sikap dan 
perilaku positif ini ditunjukkan melalui siswa dengan membaca doa secara teratur, 
siswa mengajak siswa yang lain untuk membaca doa Ketika menghafal doa-doa 
harian sedang berlangsung disekolah. Selain dampak sikap dan perilaku positif, 
dengan membaca doa-doa harian juga memiliki dampak disiplin dan bertanggung 
jawab terhadap siswa. 

Sikap disiplin yang di tunjukkan adalah mereka patuh terhadap semua aturan-
aturan sekolah, seperti mengikuti proses belajar selama dikelas, sabar dan 
mengantri, sabar menunggu, dan mau bergantian Ketika bermain diluar ruangan. 
Sikap bertanggung jawab disini adalah ketika anak-anak selesai makan snack yang 
dibawa, siswa membuang sampah snack pada tempat sampah. Dan Ketika ada 
sampah yang berjatuhan mereka mengambilnya dan membuang nya ke tempat 
sampah. Seperti yang dikatakan oleh guru kelas TK B ibu SF: “alhamdulillah 
melalui meghafal doa-doa harian ini membuat anak menjadi banyak sekali 
peningkatan baik itu dari sikap religiusitas dan sikap moral nya. Salah satunya 
adalah Ketika anak-anak membaca doa sebelum belajar, pasti ada saja yang 
mengingatkan teman-temannya yang tidak ikut membaca untuk ikut membaca. 
Ketika mereka bermain diluar mereka bisa bergantian dan membiasakan antri 
dalam suatu permainan, sebelum pulang tanpa disuruh langsung paham dengan 
memakai tas masing masing untuk Bersiap pulang dan membaca doa setelah 
belajar”. 

 
3.1.2. Kendala yang Dihadapi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dari jumlah 18 siswa di TK B 
terdapat 1 siswa yang pencapaian perkembangan nilai agama dan moral yang 
masing kurang berkembang karena terdapat beberapa faktor, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal dilihat dari siswa itu sendiri yang suka 
menyendiri dan tidak mau berbaur dengan teman-teman lainnya. Selain itu, faktor 
eksternal (lingkungan) yaitu tidak adanya contoh dari orang dewasa di rumah dan 
kurangnya pemahaman tentang pentingnya membaca doa di keluarga. Sehingga 
menjadikan menghafal doa harian kurang berdampak terhadap sikap dan 
perilaku anak dalam kehidupan sehari-harinya. 
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Penanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini merupakan fondasi 
penting dalam membentuk karakter dan kepribadian anak. Berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung, ditemukan bahwa kegiatan menghafal doa harian 
secara konsisten dapat memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan 
nilai religius dan perilaku moral anak. Kegiatan menghafal doa harian di TK Islam 
Darul Hidayah dilaksanakan secara rutin setiap pagi sebelum memulai 
pembelajaran. 

Doa-doa yang diajarkan meliputi doa sebelum makan, doa sesudah makan, doa 
sebelum tidur, doa bangun tidur, doa masuk dan keluar kamar mandi, doa ketika 
hendak belajar, dan doa-doa harian lainnya yang berkaitan langsung dengan 
aktivitas anak sehari-hari. Guru menggunakan metode pembelajaran yang 
menyenangkan seperti bernyanyi, mengulang bersama-sama, menggunakan 
gerakan tangan, serta media visual bergambar agar anak mudah mengingat dan 
memahami makna dari setiap doa yang diajarkan. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa anak-anak mulai menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika mengikuti 
kegiatan hafalan doa. Mereka merasa senang karena prosesnya tidak 
membosankan, dan mereka juga merasakan kedekatan spiritual melalui kegiatan 
tersebut. Pada awalnya, sebagian anak belum terbiasa melafalkan doa dengan 
lancar. Namun, setelah dilakukan pengulangan yang teratur dan pendekatan yang 
sabar dari guru, anak-anak mulai dapat menghafal doa satu per satu dengan baik. 
Selain kemampuan menghafal, anak juga mulai memahami kapan dan dalam 
situasi apa doa tersebut dibaca. Misalnya, setelah diajarkan doa sebelum makan, 
anak anak mulai mempraktikkan secara langsung ketika waktu makan bersama 
tiba. 

 
3.2. Discussion 

Peningkatan nilai agama terlihat dari meningkatnya pemahaman anak terhadap 
kegiatan spiritual dasar seperti berdoa sebelum melakukan aktivitas (Ekaningtyas 
& Yasa, 2022). Anak-anak juga mulai menunjukkan kebiasaan berdoa secara 
mandiri, tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah, sebagaimana yang 
disampaikan oleh beberapa orang tua saat dimintai tanggapan. Kebiasaan ini 
menunjukkan bahwa nilai religius mulai tertanam dalam kehidupan anak sehari-
hari dan menjadi bagian dari perilaku yang dibentuk melalui pembiasaan. Dari 
aspek moral, anak-anak menunjukkan perubahan perilaku positif seperti lebih 
sabar menunggu giliran, lebih sopan saat berbicara, dan menunjukkan rasa 
hormat kepada guru dan teman sebaya (Febrian et al., 2025). 

Hal ini tidak lepas dari nilai-nilai yang terkandung dalam doa-doa tersebut, 
seperti rasa syukur, permohonan perlindungan, dan kesadaran diri terhadap 
Tuhan. Dengan memahami makna doa yang mereka ucapkan setiap hari, anak-
anak mulai terbiasa berpikir sebelum bertindak dan menunjukkan sikap yang 
lebih bertanggung jawab. Proses internalisasi nilai moral ini berlangsung secara 
perlahan namun konsisten, terutama karena kegiatan dilakukan secara berulang 
dalam suasana yang penuh kedekatan emosional antara guru dan anak (A. S. 
Sitorus et al., 2026). 

Guru tidak hanya mengajarkan doa, tetapi juga memberi contoh langsung 
dalam kehidupan sehari-hari (Yuris & Khairiah, 2025). Misalnya, ketika akan 
makan bersama, guru mengajak anak-anak berdoa bersama dan menjelaskan arti 
dari doa tersebut. Dengan cara ini, anak tidak hanya menghafal secara verbal, 
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tetapi juga memahami konteks dan mengaitkan doa dengan tindakan nyata. Guru 
juga memberikan penguatan positif seperti pujian ketika anak berhasil menghafal 
dan mengamalkan doa, yang secara tidak langsung meningkatkan motivasi dan 
rasa percaya diri anak dalam belajar (Anwar et al., 2025). 

Seluruh komponen di TK Islam Darul Hidayah, mulai dari kepala sekolah, 
guru, hingga staf pendukung, terlibat aktif dalam membangun suasana yang 
religius dan mendidik. Lingkungan fisik yang bersih, suasana pembelajaran yang 
tenang, serta pendekatan yang penuh kasih sayang turut mempengaruhi 
keberhasilan penanaman nilai agama dan moral melalui kegiatan hafalan doa 
harian (Zahroh & Afrianingsih, 2024). Selain itu menurut Sitorus (2024) 
keterlibatan orang tua juga menjadi faktor penting. Beberapa orang tua mengaku 
mulai meniru kebiasaan sekolah dengan menerapkan pembiasaan doa harian di 
rumah, seperti membacakan doa sebelum tidur atau saat anak hendak belajar. 

Kolaborasi antara sekolah dan orang tua ini memperkuat pembentukan nilai 
pada diri anak (Henawati et al., 2025). Meskipun secara umum kegiatan ini 
memberikan dampak positif, namun terdapat juga tantangan yang dihadapi guru 
dalam pelaksanaannya. Salah satunya adalah perbedaan kemampuan anak dalam 
menghafal. Tidak semua anak memiliki kemampuan memori yang sama (Idrus et 
al., 2022). Sebagian anak membutuhkan waktu lebih lama untuk menghafal satu 
doa. Untuk mengatasi hal ini, guru memberikan pendekatan individual dan tidak 
memaksakan anak harus menghafal dalam waktu cepat. Selain itu, guru juga 
menggunakan teknik bermain sambil belajar agar anak merasa nyaman dan tidak 
tertekan (Prihantini & Hasmar, 2024). 

Tantangan lainnya adalah perhatian anak yang mudah teralihkan. Untuk itu, 
guru dituntut untuk kreatif dalam memilih metode dan media yang sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini (Nurhidayah & Citrasukmawati, 2022). Penelitian 
tentang peningkatan nilai agama dan moral melalui menghafal doa harian pada 
anak usia 5–6 tahun di TK Islam Darul Hidayah Desa Pangkalan Dewa 
menunjukkan bahwa pembiasaan doa mampu memberikan dampak positif yang 
signifikan. Kemampuan menghafal dan praktik mandiri doa juga semakin 
meningkat, mencerminkan internalisasi nilai religius sehari-hari. Hal ini sejalan 
dengan penelitian implementatif yang menunjukkan bahwa penerapan nilai 
moral dan religius melalui kegiatan harian di PAUD secara konsisten dapat 
membentuk karakter anak secara efektif. Dari aspek moral, anak-anak tidak hanya 
lancar menghafal doa tetapi juga menunjukkan perubahan perilaku: lebih sabar, 
sopan, dan saling hormat (Ningsih et al., 2025). 

Guru di TK memberikan keteladanan langsung dalam praktik doa dan memberi 
pujian atau penghargaan ketika anak berhasil menghafal dan mengamalkannya. 
Pendekatan ini sesuai dengan model pembelajaran afirmatif dan berbasis role 
model dalam pengembangan moral yang digambarkan dalam literatur 
pendidikan agama, pendekatan yang mengintegrasikan “modeling” dalam 
pembentukan sikap moral nyata. Integrasi nilai religius ke dalam suasana sekolah 
yang mendidik, termasuk lingkungan fisik yang mendukung dan keterlibatan 
orang tua di rumah, memperkuat pembentukan karakter anak, sebagaimana 
dipaparkan oleh Margaretha & Haryono (2024) bahwa kombinasi kegiatan rutin 
singkat, metode bermain, dan keterlibatan guru dan orang tua sangat efektif 
membina nilai agama dan moral pada anak usia dini. Tantangan yang ditemukan 
mencakup perbedaan kemampuan hafalan dan perhatian anak. Sebagian anak 
membutuhkan pendekatan individual dan waktu lebih lama untuk memahami 
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setiap doa. Hal ini sejalan dengan temuan Piaget bahwa kemampuan kognitif anak 
baru mulai mengarah pada moral reasoning sekitar usia 6 tahun, dan kemampuan 
memori serta perhatian bisa bervariasi antar individu (Yulia & Sriyanto, 2026). 
Oleh karena itu guru perlu menerapkan pendekatan diferensiatif dan kreatif, 
seperti role play, cerita simbolik, media visual, atau lagu doa, agar pembelajaran 
tetap menarik dan tidak memaksa. 

Secara keseluruhan, kegiatan menghafal doa harian terbukti efektif sebagai 
media penanaman nilai agama dan moral pada anak usia 5–6 tahun. Program ini 
tidak hanya melatih kemampuan verbal anak dalam hal hafalan, tetapi juga secara 
perlahan membentuk kesadaran spiritual dan sikap sosial yang sesuai dengan 
ajaran Islam. Anak yang terbiasa mengucapkan doa dengan penuh pemahaman 
cenderung tumbuh menjadi pribadi yang lebih tenang, bertanggung jawab, dan 
menunjukkan rasa hormat kepada sesama. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
agama tidak harus dilakukan melalui pendekatan kognitif semata, tetapi dapat 
dikemas dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan, kontekstual, dan 
membekas dalam kehidupan anak. 
 
4. Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menghafal 
doa harian yang dilaksanakan secara rutin di TK Islam Darul Hidayah Desa 
Pangkalan Dewa berperan dalam meningkatkan nilai agama dan moral anak usia 
5–6 tahun. Peningkatan tersebut terlihat dari kebiasaan anak berdoa sebelum dan 
sesudah beraktivitas, kemampuan menghafal dan melafalkan doa dengan baik, 
serta berkembangnya sikap disiplin, sopan santun, tanggung jawab, dan saling 
menghormati. Keberhasilan program didukung oleh pembiasaan yang konsisten, 
keteladanan guru, dan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
anak, meskipun masih terdapat kendala seperti perbedaan kemampuan 
menghafal, kurangnya konsentrasi, dan ketidakhadiran sebagian anak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan menghafal doa harian dapat 
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam menanamkan nilai agama dan 
moral pada anak usia dini. Kegiatan yang dilakukan secara rutin dan didukung 
oleh  keteladanan  guru  tidak  hanya  meningkatkan  kemampuan  anak  dalam  
menghafal dan melafalkan doa, tetapi juga membantu membentuk perilaku positif 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan 
sikap saling menghormati. Oleh karena itu, pembiasaan menghafal doa harian 
dapat diintegrasikan secara berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran di 
lembaga pendidikan anak usia dini sebagai bagian dari penguatan pendidikan 
karakter berbasis nilai-nilai keagamaan. 
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